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ABSTRAK

Biosurfaktan adalah surfaktan biodegradable yang dihasilkan dari metabolisme sel
3ml‘<roorgamsme. Biosurfaktan dapat mengatasi permasalah yang ditimbulkan oleh
JEnIS surfaktan yang banyak digunakan. Bakteri yang dapat menghasilkan
biosurfaktan diantaranya adalah bakteri Exiguobacterium  profundum dan
Staphylococcus  epidermidis. Telah dilakukan penelitian penyejajaran DNA
biosurfaktan menggunakan aplikasi BLAST dan Primer-BLAST di situs NCBI
dengan tujuan untuk mengetahui lokasi gen dan jenis biosurfaktan serta desain primer
yang dihasilkan. Hasil analisis penyejajaran antara sekuen nukleotida dengan genom
bakteri Staphylococcus epidermidis strain ATCC 12228 yang diperoleh adalah
Fengycin pada lokasi 23366602-2337467 dan pada bakteri Exiguobacterium
profundum adalah Pumilacidin pada lokasi 87-1474. Hasil desain primer pada bakteri
Staphylococcus epidermidis strain ATCC 12228 dengan amplikon sebesar 350
pasang basa yaitu primer Forward 5 TGCGGAAGATTCCCTACTGC 3’ dan primer
Reverse 5 AGGGAATCTTCCGCAATGGG 3’ sedangkan bakteri Exiguobacterium
profundum menghasilkan amplikon sebesar 597 pasang basa yaitu primer Forward 5’
GTAACTGCTTGCACCTTGACG 3’ dan primer Reverse &
ATGCACCACCTGTCACTCTG 3°.

Kata kunci: Lipopeptida, Isolasi Gen, BLAST, Primer-BLAST.



ABSTRACT

Biosurfactants is biodegradable surfactants, produced from the metabolism of
microorganism cells. Bacteria that can produce biosurfactants are Exiguobacterium
profundum and Staphylococcus epidermidis. The reserch was perfomed in DNA
alignment using BLAST and Primer-BLAST applications at NCBI site to determine
the location of genes, types of biosurfactants and the primer design. The results show
that between the nucleotide sequences and the genome of bacterium Staphylococcus
epidermidis strain ATCC 12228 were Fengycin at location 23366602-2337467 at the
Exiguobacterium profundum were Pumilacidin at locations 87-1474. The results of
primary design using the Primer-BLAST program were selected which were the best
among those produced by Primer-BLAST on Staphylococcus epidermidis strain
ATCC 12228 with an amplicon of 350 base pairs primer Forward 5'
TGCGGAAGATTCCCTACTGC 3' and Reverse 5' AGGGAATCTTCCGCAATGGG 3’
while Exiguobacterium profundum bacteria produced 597 base pairs of amplicons,
primer  Forward 5' GTAACTGCTTGCACCTTGACG 3' and Reverse J5'
ATGCACCACCTGTCACTCTG 3"

Key Word;' Lipopetide, Gene isolation, BLAST, Primer-BLAST.
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